
BERBAGAI usaha di berbagai daerah

tentu terdampak pandemi covid-19, akan

tetapi semangat UMKM untuk bangkit

perlu digalakkan. Pemasaran secara dig-

ital tentunya belum cukup untuk mem-

bangkitkan geliat UMKM. Dinas

Koperasi dan UKM (KUKM) DIY meng-

hadirkan pameran online dan offline.

Gelaran produk si bakul bertema

“Inspirasi Jogja Istimewa Menembus

Batas” menjadi wadah bagi UMKM un-

tuk mengesplore kearifan lokal KR

(7/12).

Kearifan lokal masyarakat tentu tidak

terlepas dengan budaya dan adat istiadat

yang diturunkan  nenek moyang.

Kearifan lokal tersebut juga tercermin

dalam berbagai makanan minuman tra-

disional, kerajinan, dan pemanfaatan

sumber daya alam. Tidak sedikit UMKM

yang mengembangkan bisnis usaha

warisan leluhur. Setiap daerah memiliki

ciri khas tersendiri sehingga dapat dijadi-

kan daya tarik bagi konsumen. Oleh

karena itu, pelaku UMKM perlu

mengembangkan kearifan lokal tidak ha-

nya produk yang dipasarkan namun juga

strategi pemasaran.

Strategi Pemasaran 

Program digitalisasi UMKM oleh pe-

merintah menjadi peluang besar untuk

memperkenalkan kearifan lokal produk

UMKM setiap daerah. Makanan daerah

lain bahkan di kancah internasional.

Produk lokal seperti kerajinan perak dan

minuman tradisional serta kerajinan su-

atu daerah dapat menjadi primadona di,

gerabah, batik, tenun, ukiran tentu dise-

tiap daerah memiliki kekhasan

tersendiri bahkan di negara lain belum

banyak yang mengembangkannya.

Begitu juga dengan berbagai makanan

khas seperti gudeg, rendang, jengkol,

mangut lele, Juga pelbagai  minuman

dan jajan tradisional seperti wedang

uwuh, bandreg, bajigur, jamu dan lain-

nya.

Makanan dan minuman tradisional

pun kini tersedia dalam makanan cepat

saji sehingga  dapat dinikmati di berba-

gai belahan dunia. Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia (LIPI)  memiliki

Unit Pelaksana Teknis Balai Penelitian

Teknologi Bahan Alam (UPT BPTBA)

yang berada di Yogyakarta menawarkan

pengemasan tradisional dengan teknolo-

gi pengalengan. Teknologi tersebut dini-

lai cukup efektif karena dalam proses

pengemasan tidak perlu menambahkan

pengawet. Sterilisasi pada suhu 121 de-

rajat dalam jangka waktu minimal 3

menit sudah mampu mengancurkan

bakteri pantogen namun kandungan gizi

masih terjaga. Untuk daya simpan ku-

rang lebih satu tahun. 

Teknologi pengalengan merupakan

salah satu alternatif yang bisa dipilih

UMKM yang bergerak pada bidang ma-

kanan dan minuman tradisional untuk

memenuhi perkembangan zaman. Pada

situasi pandemi covid-19 saat ini tentu-

nya banyak yang memilih makanan dan

minuman cepat saji karena

dinilai lebih higenis dan

meminimalisasi terpapar vi-

rus corona.

Branding Produk 

UMKM yang bergerak pa-

da kerajinan perlu memper-

hatikan branding produk

bernuansa lokal. Salah satu-

nya perencanaan media ko-

munikasi visual. Peran-

cangan media didasarkan

pada hasil analisis kon-

sumen dalam hal konsumsi

media. Adapun yang perlu

diperhatikan diantaranya (1)

pemilihan tipografi digu-

nakan jenis huruf serif

Trajan Pro bentuk tersebut

memudahkan mata pembaca melakukan

penelusuran, (2) pilihlah warna coklat

memberi kesan alami dan elegan, (3) ke-

masan perlu didesain mengusung bu-

daya bisa tambahkan ornamen tradisio-

nal atau pernak-pernik pada kemasan. 

Desain kemasan yang menarik baik

warna, bentuk, dan motif dapat mening-

katkan ketertarikan pembeli dan me-

ningkatkan harga jual. Kemasan yang

menarik dan elegan serta sesuai dengan

konsep kearifan lokal tentunya menjadi

daya tarik tersendiri bagi konsumen.

Pangsa pasar kerajinan tentunya tidak

hanya untuk kebutuhan pribadi namun

juga dapat dijadikan sebagai cindera ma-

ta bagi kolega, hadiah ulang tahun, sou-

venir pernikahan dan hampers. Oleh

karena itu, UMKM perlu melakukan tro-

bosan baru tidak terkecuali pada ke-

masan. Kemasan yang unik dan menarik

tentu akan menjadi pilihan konsumen

sebagai hadiah istimewa bagi keluarga

dan kolega. Fungsi kemasan kini tidak

hanya untuk melindungi tetapi juga

branding produk. ❑

*) Iis Suwartini, M.Pd. Dosen PBSI

FKIP UAD mahasiswa S3 PBI UNS.
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Dua pasangan calon bupati-wakil bupati

Gunungkidul saling klaim kemenangan.

-- Tunggu KPU.

***

KPK ingatkan kepala daerah terpilih dalam

Pilkada 2020 menghindari korupsi.

-- Ingat itu!

***

Pemkot Solo diminta membuat ‘call centre’

terkait karantina pemudik.

-- Utamakan komunikasi.

Pilkada Telah Selesai

Memadukan KB dan Wisata
MEMADUKAN program KB de-

ngan wisata yang dimotori dan di-

fasilitasi oleh BKKBN, setidaknya da-

pat dilakukan dengan tiga cara, yaitu

lewat promosi, penjualan produk

maupun atraksi. Memadukan KB de-

ngan wisata lewat promosi bisa di-

lakukan dengan cara menginte-

grasikan promosi tempat wisata de-

ngan program KB. Misalnya, meng-

informasikan tempat wisata yang

dipromosikan merupakan tempat

ideal untuk wisata keluarga.

Pesan-pesan moral terkait dengan

pelaksanaan 8 fungsi keluarga dapat

dipajang di tempat-tempat strategis,

seperti Sudahkah Anda Sholat? Ke-

sopanan Anda Sangat Kami Hargai,

Jagalah Kesopanan, Tunjukkan Se-

nyuman dan Persahabatanmu! Beri-

kan Rasa Nyaman dan Aman pada

Sesama Pengunjung, Ayo Ikut KB, 2

Anak Lebih Sehat, Jangan Korban-

kan Masa Depanmu untuk Perbuat-

an Sia-sia, Berikan Tauladan yang

Baik dengan Membuang Sampah

pada Tempatnya,  Lelah Kerja Yuk

Berwisata, dan sebagainya.

Sementara memadukan KB dan

wisata lewat penjualan produk dapat

dilakukan dengan melibatkan kelom-

pok Usaha Peningkatan Pendapatan

Keluarga Sejahtera (UPPKS) binaan

BKKBN bersama OPD KB di Kabu-

paten/Kota dalam penjualan produk

makanan minuman, barang keraji-

nan dan jasa di tempat wisata yang

dikelola oleh pokdarwis. Penjualan

produk yang berlabel  kelompok UP-

PKS dengan pesan KB ini dapat dita-

ta sedemikian rupa pada deretan

warung-warung makanan di tempat

wisata atau di pusat penjualan pro-

duk khas tempat wisata tersebut.

Sedangkan memadukan KB de-

ngan wisata melalui atraksi dapat di-

lakukan dengan pentas seni budaya

untuk menambah daya tarik wisata

dengan kegiatan yang selama ini

mendukung program KB. Seperti

peragaan kegiatan Pusat Informasi

dan Konseling Remaja (PIKR), Bina

Keluarga Balita (BKB), Bina Ke-

luarga Remaja (BKR), Bina Keluarga

Lansia (BKL) maupun pentas seni

untuk mendukung Komunikasi

Informasi dan Edukasi (KIE) KB Pria

(Jathilan/Reog Soreng). Juga aktivi-

tas di Kampung KB yang kegiatan-

nya sangat beragam. Dengan ada-

nya Kelompok Seni Peduli Keluarga

Berencana (KSP-KB) tentu akan

menambah variasi atraksi wisata

yang dipadukan dengan KB baik dari

sisi konten isi maupun penamaan/-

nomenklatur atraksi seperti Tarian

Generasi Berencana, Guyon Maton

KB, Limbukan KB, Campursari KB,

Senam Kuhias Kenanganku dan se-

bagainya.

Walhasil, bila upaya memadukan

KB dengan wisata berhasil, tentu

akan meningkatkan gairah dan daya

tarik pariwisata di DIY. Kondisi ini di-

pastikan akan menambah daya tarik

wisata yang dikembangkan yang im-

basnya menambah jumlah wisa-

tawan baik domestik maupun manca

negara, menambah waktu lama ting-

gal serta menambah income masya-

rakat/daerah sehingga kesejahter-

aannya meningkat. Dan yang lebih

penting, kesan nyinyir yang selama

ini melekat di banyak tempat wisata

dapat dikurangi atau sama sekali di-

hilangkan.  ❑

Drs Mardiya, Kepala Bidang

Pengendalian Penduduk Dinas

PMD Dalduk dan KB

Kabupaten Kulonprogo.

PILKADA sudah selesai. Begitu

pernyataan Gibran Rakabuming

Raka sebagai salah satu peserta

Pilkada 2020 Kota Solo, selesai

tahapan pemungutan suara. Putra

Presiden Joko Widodo itu maju se-

bagai Calon Walikota Solo berpa-

sangan dengan Teguh Prakosa.

Dalam Pilkada 2020, Rabu (9/12)

lalu) pasangan ini meraih lebih dari

85 persen suara, menurut hasil hi-

tung cepat. Gibran kemudian me-

nyatakan Pilkada telah selesai.

Tidak ada lagi kubu-kubuan, tetapi

yang ada bersatu kembali untuk

membangun Kota Solo ke depan.

Pernyataan serupa diungkapkan

Bupati Sleman Sri Purnomo, bahwa

Pilkada telah selesai sehingga tidak

perlu ada oposisi. Semuanya men-

jadi satu untuk sama-sama men-

sukseskan pembangunan di Kabu-

paten Sleman. Menurutnya, wajar

kalau dalam Pilkada ini ada tiga

kelompok, karena Pilkada Sleman

2020 memang diikuti tiga peserta

(pasangan calon).

Dalam Pilkada 2020 yang dilak-

sanakan serentak 9 Desember lalu,

di Jawa Tengah diselengarakan di

21 kabupaten/kota, sedangkan di

DIY dilaksanakan di tiga kabupaten.

Hasil hitung cepat yang dilakukan

oleh berbagai pihak, telah memun-

culkan berbagai reaksi. Tentu saja

semua kandidat optimistis dan me-

rasa layak memenangkan Pilkada

ini.

Di sisi lain, Komisi Pemilihan

Umum (KPU) sebagai lembaga

penyelenggara Pilkada masih

melakukan rekapitulasi perolehan

suara Pilkada 2020. Sementara itu,

beberapa pasangan calon kepala

daerah dan wakil kepala daerah su-

dah menyatakan sebagai peraih

suara terbanyak. Bahkan ada yang

mengklaim sebagai pemenang

Pilkada 2020.

Perang pernyataan, saling klaim,

apalagi sudah mengumpulkan mas-

sa untuk merayakan kemenangan,

tentu akan menjadi tindakan yang

kontraproduktif. Bahkan bisa me-

micu ketidaknyamanan masyara-

kat. Seharusnya, semua bisa me-

ngendalikan diri, termasuk mengen-

dalikan tim sukses agar tetap tercip-

ta suasana kondusif.

Dalam kondisi pandemi Covid-19

ini, mestinya semua pihak tidak ha-

nya perlu  memperhatikan kesehat-

an demokrasi, tetapi juga kesehat-

an masyarakat, agar tetap aman

dan nyaman. Semua pihak se-

harusnya punya kesadaran melak-

sanakan protokol kesehatan. Pil-

kada 2020 memang telah selesai,

tetapi pandemi Covid-19 masih

mengancam.

Masyarakat sudah menunggu

kiprah nyata para calon pemimpin

yang terpilih lewat Pilkada 2020.

Komisi Pemberantasan Korupsi

(KPK) juga menaruh perhatian be-

sar  terhadap kepala daerah terpilih

dari hasil Pilkada serentak 2020.

Diharapkan, nantinya kepala dae-

rah terpilih tidak kemudian meman-

faatkan jabatannya untuk keuntung-

an pribadi atau kelompoknya. Se-

baliknya, mereka akan membuat

kebijakan publik untuk kepentingan

dan kesejahteraan rakyat.  ❑

Hukuman Mati dan Korupsi Bansos
WACANA pemberlakukan hukuman

mati bagi koruptor kembali mengemuka,

setelah KPK menetapkan Menteri Sosial

Juliari Peter Batubara sebagai tersang-

ka kasus dugaan tindak pidana korupsi

dana bantuan sosial (bansos) penangan-

an Covid-19. Headline sejumlah media

sosial bergolak ketika dana bansos diko-

rup. Seolah ini soal yang sangat keter-

laluan. Publik tidak boleh lupa jika dana

Alquran (2012) dan haji (2016) juga per-

nah dikorup. Urusan ketuhanan yang

sakral saja digasak, apalagi urusan

kemanusiaan. Benar kiranya jika

korupsi didalilkan sebagai kejahat-

an luar biasa (extraordinary crime). 

Bergulirnya wacana ini sejatinya

bukan hal baru. Pidana hukuman

mati sudah diatur dalam Undang-

Undang (UU) Nomor 31 Tahun 1999

tentang Tindak Pidana Korupsi.

Pasal 2 ayat (1) UU Tipikor berbunyi

: “Setiap orang yang secara

melawan hukum melakukan perbu-

atan memperkaya diri sendiri atau

orang lain atau suatu korporasi

yang dapat merugikan keuangan ne-

gara atau perekonomian negara,

dipidana penjara dengan penjara se-

umur hidup atau pidana penjara

paling singkat empat tahun dan pa-

ling lama 20 tahun dan denda pa-

ling sedikit Rp200 juta dan paling

banyak Rp1 miliar.”

Sementara itu, Pasal 2 ayat (2) menje-

laskan :  Dalam hal tindak pidana korup-

si sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

dilakukan dalam keadaan tertentu, pi-

dana mati dapat dijatuhkan. Frasa

’keadaan tertentu’ berlaku apabila tin-

dak pidana dilakukan pada waktu ne-

gara dalam keadaan bahaya, bencana

alam nasional, sebagai pengulangan tin-

dak pidana korupsi, atau waktu negara

dalam keadaan krisis ekonomi dan mon-

eter. Pasal 2 ayat (2) dianggap dapat

menjadi payung hukum pemberlakukan

hukuman mati bagi koruptor.

Penyebaran Covid-19 tidak hanya

menjadi bencana nasional, tetapi telah

menjadi bencana global. Penyalah-

gunaan dana bansos oleh Menteri Sosial

sangat  melukai hati rakyat yang

menderita akibat pandemi Covid-19. 

Indeks Persepsi Korupsi

Namun begitu, banyak penelitian

tidak berhasil menyimpulkan dan mem-

buktikan bahwa ada hubungan kausali-

tas antara hukuman mati dengan pen-

jeraan umum (membuat orang lain takut

melakukan tindak pidana). Selain itu,

peringkat negara dengan indeks persepsi

korupsi (IPK) atau corruption perception

index (CPI) tertinggi justru bukan dari

negara-negara yang menerapkan hu-

kuman mati untuk kasus korupsi. Hal

ini terjadi di Denmark, Finlandia,

Swedia, Swiss, Belanda, Norwegia,

Inggris, dan Jerman. 

IPK menggambarkan pandangan para

ahli dan pelaku usaha terhadap tingkat

korupsi di sektor publik dengan skala 0

hingga 100. Angka 0 menandakan suatu

negara dianggap amat korup, sedangkan

angka 100 amat bersih. IPK 2018 ne-

gara-negara besar di Eropa memang

bercokol di angka 80, seperti Denmark

(88) Inggris (80), Finlandia (85), Belanda

(82), dan Jerman (80). Sementara itu,

Tiongkok yang menjadi rujukan penera-

pan hukuman mati bagi koruptor hanya

memiki IPK 39. 

Nilai IPK Tiongkok sebenarnya tidak

jauh berbeda dengan Indonesia yang

berkisar antara 36 hingga 38 pada tahun

2015 hingga 2018. Kondisi ini

menggambarkan penggunaan hu-

kuman mati tidak berpengaruh ter-

hadap tren korupsi. Sebaliknya, tan-

pa menerapkan hukuman mati, be-

berapa negara di Eropa tersebut ter-

bukti dapat berhasil terbebas dari

masalah korupsi.

Penggunaan hukuman keras tidak

menjamin menunjukkan hasil yang

diharapkan. Pemberantasan korupsi

jauh lebih efektif jika memaksi-

malkan langkah-langkah pencega-

han. Salah satunya dengan per-

baikan sistem pemerintahan dan

penegakan hukum yang transparan

dan akuntabel. Memang hukuman

mati memenuhi tujuan pemidanaan

dan hasrat pembalasan (retributif),

namun jika penegak hukumnya

masih tidak bebas dan imparsial

(terpengaruhi kepentingan pengua-

sa), proses peradilan justru berjalan

tidak adil dan baik bahkan berlangsung

koruptif.  ❑

*) Rangga Asmara, Dosen

Universitas Tidar Magelang.

Rangga Asmara
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